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PENDAHULUAN

Abstrak : Globalisasi telah mendorong semakin intensnya
interaksi antarbudaya, yang sekaligus menghadirkan
tantangan baru dalam mempertahankan identitas kolektif
suatu komunitas. Di tengah arus global yang serba cepat,
perbedaan  budaya dapat menimbulkan  gesekan,
kesalahpahaman, dan potensi fragmentasi sosial. Artikel ini
membahas pentingnya dialog antarbudaya sebagai strategi
untuk menyatukan perbedaan dan memperkuat identitas
kolektif. Dialog antarbudaya tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi lintas kelompok, tetapi juga sebagai
medium untuk saling memahami nilai, norma, dan praktik
budaya yang berbeda. Melalui studi literatur dan analisis
kasus, penelitian ini menunjukkan bahwa dialog yang
efektif dapat menumbuhkan empati, membangun rasa
saling menghargai, dan memperkuat solidaritas sosial. Hasil
penelitian menegaskan bahwa identitas kolektif bukanlah
suatu konstruksi statis, melainkan terbentuk melalui proses
interaksi yang inklusif dan reflektif. Dengan demikian,
dialog antarbudaya menjadi instrumen penting dalam
menciptakan masyarakat yang harmonis dan resilient di era
globalisasi.

Kata Kunci:
interaksi

antarbudaya, identitas, globalisasi, budaya,

Globalisasi merupakan fenomena yang telah membentuk ulang interaksi sosial, politik,
dan ekonomi di seluruh dunia. Era ini ditandai dengan keterhubungan yang semakin intens
antara masyarakat, negara, dan budaya yang berbeda, di mana arus informasi, barang, jasa, dan
bahkan ideologi dapat melintasi batas-batas geografis dalam hitungan detik. Fenomena tersebut,
meskipun membawa peluang besar, juga menghadirkan tantangan kompleks terutama dalam
ranah sosial dan budaya. Di satu sisi, globalisasi memungkinkan pertukaran pengetahuan,
teknologi, dan praktik budaya yang memperkaya masyarakat; di sisi lain, arus global ini dapat
menimbulkan tekanan terhadap identitas lokal, fragmentasi sosial, dan konflik antarbudaya.
Dalam konteks ini, perbedaan budaya yang meliputi bahasa, norma, nilai, dan praktik social
bukan lagi sekadar unsur estetis atau simbolik, tetapi menjadi faktor penting yang dapat
mempengaruhi kohesi sosial dan stabilitas komunitas.
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Perbedaan budaya dalam masyarakat modern tidak selalu mudah diterima atau dikelola.
Banyak kasus menunjukkan bahwa ketidaktahuan atau prasangka terhadap budaya lain dapat
menimbulkan ketegangan, diskriminasi, dan bahkan konflik terbuka. Hal ini terjadi baik dalam
skala lokal maupun global, mulai dari perbedaan etnis dan agama di satu negara hingga
ketegangan antarnegara yang dipengaruhi oleh identitas dan nilai-nilai budaya masing-masing.
Fenomena ini menegaskan bahwa dalam masyarakat global, identitas kolektif yaitu kesadaran
akan keterikatan bersama dalam kelompok sosial tertentu tidak lagi dapat diasumsikan sebagai
sesuatu yang statis atau homogen. Identitas kolektif justru menjadi sebuah konstruksi dinamis
yang dibentuk melalui interaksi sosial, negosiasi nilai, dan proses adaptasi terhadap perbedaan
yang ada.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, dialog antarbudaya muncul sebagai salah satu
strategi penting untuk membangun pemahaman lintas kelompok. Dialog antarbudaya bukan
sekadar pertukaran informasi atau komunikasi formal antar individu dari latar belakang budaya
berbeda. Lebih dari itu, dialog ini mencakup proses saling mendengarkan, menghargai
perbedaan, dan memahami konteks nilai yang mendasari perilaku serta praktik budaya tertentu.
Dialog semacam ini menjadi medium penting untuk menumbuhkan empati, mengurangi
prasangka, dan memperkuat solidaritas sosial. Ketika dilakukan dengan kesadaran kritis dan
inklusif, dialog antarbudaya dapat menjadi sarana untuk menyatukan perbedaan tanpa
menghilangkan identitas unik setiap kelompok, sehingga tercipta identitas kolektif yang kokoh
namun tetap menghargai keragaman internal.

Peran dialog antarbudaya dalam memperkuat identitas kolektif sangat relevan di era
globalisasi. Globalisasi telah menciptakan masyarakat yang “terhubung secara global, namun
terfragmentasi secara lokal,” di mana interaksi lintas budaya menjadi lebih sering tetapi juga
lebih kompleks. Dalam konteks ini, identitas kolektif tidak lagi dapat hanya bergantung pada
sejarah, tradisi, atau simbol budaya yang statis. Sebaliknya, identitas kolektif harus dipahami
sebagai hasil dari interaksi terus-menerus antara kelompok-kelompok yang berbeda, melalui
mekanisme dialog, kompromi, dan adaptasi terhadap nilai-nilai baru. Hal ini menekankan bahwa
dialog antarbudaya bukan sekadar sarana komunikasi, tetapi juga instrumen strategis untuk
membangun kohesi sosial yang resilient di tengah arus globalisasi yang terus berubah.

Beberapa studi menunjukkan bahwa dialog antarbudaya yang efektif dapat menghasilkan
sejumlah manfaat sosial yang signifikan. Pertama, dialog memperkuat empati dan saling
pengertian antar kelompok. Ketika individu atau kelompok memperoleh pemahaman mendalam
tentang nilai, norma, dan praktik budaya lain, mereka cenderung lebih mampu menerima
perbedaan tanpa prasangka. Kedua, dialog membantu mengurangi potensi konflik. Dengan
menyediakan ruang untuk bertukar perspektif dan mengklarifikasi kesalahpahaman, dialog
antarbudaya dapat menjadi mekanisme preventif terhadap gesekan sosial yang mungkin muncul
akibat ketidaktahuan atau stereotip negatif. Ketiga, dialog berkontribusi pada pembentukan
identitas kolektif yang inklusif. Identitas kolektif yang terbuka terhadap perbedaan tidak hanya
memperkuat rasa memiliki di antara anggota kelompok, tetapi juga meningkatkan kapasitas
kelompok untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan sosial dan global yang cepat.
Keempat, dialog antarbudaya juga berperan dalam membangun kapasitas masyarakat untuk
berpartisipasi dalam masyarakat global secara konstruktif, dengan tetap menjaga nilai-nilai lokal
dan budaya asli.

Selain manfaat sosial, dialog antarbudaya juga memiliki implikasi praktis dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam dunia pendidikan, misalnya, kurikulum yang mengedepankan
interaksi antarbudaya dapat menanamkan nilai toleransi, keterbukaan, dan keterampilan
komunikasi lintas budaya sejak dini. Di ranah pemerintahan dan kebijakan publik, dialog
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antarbudaya dapat menjadi instrumen untuk merancang kebijakan inklusif yang menghormati
hak dan aspirasi berbagai kelompok masyarakat. Sementara di sektor ekonomi dan bisnis, dialog
antarbudaya mendukung kolaborasi lintas negara, pengembangan produk yang sensitif terhadap
kebutuhan budaya, dan strategi pemasaran yang lebih adaptif. Semua ini menunjukkan bahwa
dialog antarbudaya tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga praktis dan strategis untuk
membangun masyarakat yang harmonis, adil, dan berkelanjutan.

Namun, pelaksanaan dialog antarbudaya tidak lepas dari tantangan. Salah satu hambatan
utama adalah resistensi terhadap perubahan identitas. Beberapa kelompok mungkin menolak
interaksi yang terlalu intens dengan budaya lain karena khawatir akan kehilangan identitasnya.
Selain itu, adanya ketimpangan kekuasaan antara kelompok budaya tertentu juga dapat
memengaruhi efektivitas dialog, di mana kelompok dominan mungkin menekan atau
mengabaikan aspirasi kelompok minoritas. Kendala lain termasuk prasangka yang telah
mengakar, stereotip negatif, dan kurangnya kapasitas komunikasi lintas budaya. Oleh karena itu,
dialog antarbudaya harus dilakukan secara sadar, berkelanjutan, dan dengan dukungan
mekanisme yang memungkinkan partisipasi semua pihak secara setara. Proses ini tidak dapat
dipaksakan; ia membutuhkan waktu, kesabaran, dan komitmen dari semua pihak untuk
menghargai perbedaan sekaligus mencari titik temu yang memungkinkan identitas kolektif
berkembang secara harmonis.

Dalam perspektif teoretis, dialog antarbudaya dapat dianalisis melalui kerangka sosiologi
interaksionis dan teori identitas sosial. Pendekatan interaksionis menekankan bahwa identitas
terbentuk melalui interaksi sosial yang terus-menerus, sehingga dialog antarbudaya menjadi
arena penting di mana identitas kolektif direproduksi dan dinegosiasikan. Sementara teori
identitas sosial menekankan pentingnya kategori kelompok dan persepsi “kita” versus “mereka”
dalam membentuk perilaku sosial. Melalui dialog yang konstruktif, batas-batas ini dapat
diredefinisi, mengubah hubungan antar kelompok dari potensi konflik menjadi peluang
kolaborasi dan kohesi. Perspektif ini membantu memahami bahwa identitas kolektif bukanlah
sesuatu yang tetap, melainkan sebuah proses dinamis yang selalu berkembang sesuai interaksi
sosial dan konteks budaya yang ada.

Fenomena globalisasi modern memperkuat urgensi dialog antarbudaya. Arus migrasi,
perdagangan internasional, media digital, dan interaksi virtual telah mengubah cara manusia
berinteraksi, mempertemukan individu dan kelompok dari berbagai latar belakang budaya dalam
berbagai konteks. Dalam situasi seperti ini, ketidakmampuan untuk berkomunikasi secara efektif
lintas budaya dapat menyebabkan ketegangan, kesalahpahaman, dan bahkan konflik yang
merugikan semua pihak. Sebaliknya, kemampuan untuk membangun dialog antarbudaya yang
efektif membuka peluang untuk inovasi sosial, pemecahan masalah secara kolektif, dan
pembangunan identitas kolektif yang inklusif dan adaptif. Dengan demikian, dialog antarbudaya
bukan sekadar pilihan, melainkan kebutuhan strategis untuk menghadapi tantangan global.

Dengan mempertimbangkan konteks tersebut, penelitian ini menekankan bahwa identitas
kolektif yang kuat tidak bertentangan dengan keberagaman, tetapi justru diperkuat melalui
pengelolaan perbedaan secara bijaksana. Dialog antarbudaya menjadi instrumen kunci dalam
proses ini, memungkinkan masyarakat untuk menyatukan perbedaan tanpa kehilangan
karakteristik unik masing-masing kelompok. Identitas kolektif yang dibangun melalui dialog
antarbudaya bersifat dinamis, inklusif, dan resilien, mampu menghadapi tekanan globalisasi
tanpa terfragmentasi. Hal ini menjadikan dialog antarbudaya tidak hanya relevan untuk menjaga
kohesi sosial di tingkat lokal, tetapi juga sebagai strategi adaptasi sosial dalam tatanan global yang
kompleks dan terus berubah.
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Secara keseluruhan, pendahuluan ini menunjukkan bahwa era globalisasi menuntut
masyarakat untuk mengembangkan kapasitas komunikasi dan interaksi lintas budaya yang
efektif. Perbedaan budaya yang ada bukanlah penghalang, melainkan sumber kekayaan sosial
yang dapat memperkuat identitas kolektif bila dikelola melalui dialog yang konstruktif. Dialog
antarbudaya, dengan demikian, menjadi sarana strategis untuk membangun masyarakat yang
harmonis, inklusif, dan tangguh, di mana identitas kolektif bukan hanya simbol persatuan, tetapi
juga cerminan kemampuan masyarakat untuk beradaptasi, menghargai perbedaan, dan
bersinergi di tengah kompleksitas global. Dengan memperkuat kesadaran dan praktik dialog
antarbudaya, masyarakat dapat menghadapi tantangan globalisasi tanpa kehilangan akar budaya
dan sekaligus membangun solidaritas sosial yang kokoh.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
mengandalkan studi literatur dan analisis kasus untuk memahami peran dialog antarbudaya
dalam memperkuat identitas kolektif di era globalisasi. Studi literatur dilakukan dengan
menelaah berbagai sumber akademik seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan
publikasi daring yang relevan dengan tema interaksi antarbudaya, identitas kolektif, dan
dinamika globalisasi. Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep-konsep kunci dan kerangka teori yang mendasari penelitian. Selanjutnya,
analisis kasus dipilih untuk mengeksplorasi praktik dialog antarbudaya di berbagai konteks
sosial, seperti komunitas multietnis, lingkungan pendidikan, dan organisasi lintas budaya, guna
menggali pola~pola interaksi dan strategi yang efektif dalam membangun solidaritas sosial.

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif melalui teknik analisis isi (content
analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama, hubungan antarvariabel, dan implikasi
praktis dari dialog antarbudaya. Proses analisis dilakukan secara sistematis, mulai dari
pengumpulan data, pengorganisasian informasi, hingga penafsiran temuan dengan
mempertimbangkan konteks sosial-budaya yang melingkupinya. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber dan perbandingan berbagai literatur untuk memastikan konsistensi dan
akurasi temuan. Metode ini dipilih untuk memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana
dialog antarbudaya dapat berfungsi sebagai instrumen penting dalam menyatukan perbedaan,
menumbuhkan empati, dan memperkuat identitas kolektif dalam masyarakat global yang
semakin kompleks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fra globalisasi telah membawa masyarakat dunia ke dalam jaringan interaksi yang
semakin kompleks, mempertemukan individu dan kelompok dari latar belakang budaya yang
berbeda secara lebih intens daripada sebelumnya. Interaksi lintas budaya ini menimbulkan
tantangan signifikan bagi identitas kolektif suatu komunitas. Identitas kolektif, yang dapat
dipahami sebagai kesadaran bersama akan keterikatan sosial, norma, dan nilai-nilai kelompok,
tidak lagi bersifat statis. Ia menjadi konstruksi dinamis yang senantiasa dinegosiasikan melalui
interaksi sosial. Dalam konteks ini, dialog antarbudaya muncul sebagai mekanisme strategis
untuk menghadapi perbedaan dan memperkuat kohesi sosial.

Dialog antarbudaya tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai
medium untuk menumbuhkan pemahaman, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan.
Proses dialog yang efektif memungkinkan individu atau kelompok untuk mengeksplorasi nilai-
nilai dan norma budaya lain tanpa kehilangan identitasnya sendiri. Melalui dialog, stereotip dan
prasangka yang selama ini menjadi penghambat interaksi sosial dapat dikurangi. Misalnya,
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dalam masyarakat multietnis, kelompok minoritas sering mengalami marginalisasi akibat
dominasi budaya mayoritas. Dialog yang inklusif memberikan ruang bagi kelompok minoritas
untuk menyuarakan aspirasi mereka, sekaligus menciptakan kesadaran di kalangan mayoritas
tentang pentingnya toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman.

Lebih lanjut, dialog antarbudaya berperan dalam membentuk identitas kolektif yang
inklusif dan adaptif. Identitas kolektif yang inklusif tidak berarti menghilangkan perbedaan
internal, tetapi menerima perbedaan sebagai bagian dari kekuatan sosial yang memperkaya
kelompok. Misalnya, komunitas lokal yang terbuka terhadap pertukaran budaya melalui
pendidikan, kegiatan sosial, atau forum publik cenderung mampu menumbuhkan rasa persatuan
tanpa meniadakan ciri khas budaya masing-masing. Dialog ini juga menumbuhkan kesadaran
kritis tentang nilai-nilai universal dan lokal, sehingga identitas kolektif dapat terus diperkuat
tanpa terjebak dalam homogenitas yang kaku.

Dampak dialog antarbudaya tidak hanya terbatas pada dimensi sosial, tetapi juga
berimplikasi pada pembangunan kapasitas masyarakat dalam menghadapi tantangan global.
Globalisasi membawa tekanan ekonomi, sosial, dan politik yang membutuhkan masyarakat untuk
memiliki kapasitas adaptif dan kolaboratif. Dialog antarbudaya membantu masyarakat untuk
membangun strategi kooperatif, mengurangi konflik, dan menciptakan solusi bersama yang
saling menguntungkan. Sebagai contoh, dalam konteks urbanisasi, masyarakat kota yang
heterogen secara budaya dapat menghadapi ketegangan sosial akibat perbedaan nilai dan gaya
hidup. Program dialog antarbudaya yang melibatkan warga, pemerintah, dan organisasi
masyarakat dapat menjadi sarana untuk menyusun kebijakan kota yang inklusif, meningkatkan
partisipasi warga, dan memperkuat identitas kolektif kota sebagai komunitas yang harmonis.
Namun, keberhasilan dialog antarbudaya tidak otomatis terjadi. Dialog yang efektif menuntut
komitmen dari semua pihak, kesadaran akan dinamika kekuasaan, dan kemampuan komunikasi
yang baik. Hambatan seperti prasangka, stereotip, dominasi kelompok mayoritas, dan resistensi
terhadap perubahan dapat mengurangi efektivitas dialog. Oleh karena itu, dialog antarbudaya
harus dipandang sebagai proses jangka panjang yang memerlukan fasilitasi, pelatihan, dan
kebijakan yang mendukung. Dalam konteks pendidikan, misalnya, pengenalan program
pembelajaran lintas budaya sejak dini dapat membantu generasi muda memahami dan
menghargai perbedaan, membangun keterampilan komunikasi antarbudaya, dan menumbuhkan
rasa identitas kolektif yang inklusif.

Studi kasus empiris juga menunjukkan bahwa dialog antarbudaya mampu memperkuat
identitas kolektif melalui praktik-praktik konkret. Di beberapa komunitas multietnis, kegiatan
seperti festival budaya, lokakarya, dan pertemuan komunitas antarbudaya menciptakan ruang
untuk bertukar pengalaman dan nilai. Aktivitas ini mendorong anggota komunitas untuk melihat
perbedaan sebagai peluang belajar, bukan ancaman, dan menumbuhkan rasa kepemilikan
bersama terhadap identitas kolektif komunitas. Dialog antarbudaya yang berhasil biasanya
melibatkan prinsip kesetaraan, saling menghargai, dan partisipasi aktif dari semua pihak.
Hasilnya adalah terciptanya masyarakat yang mampu mempertahankan keragaman internal
sekaligus memperkuat rasa solidaritas sosial.

Selain itu, dialog antarbudaya juga menjadi strategi mitigasi terhadap konflik yang
muncul akibat ketidaktahuan atau prasangka budaya. Ketika perbedaan budaya dipandang
sebagai ancaman, konflik sosial cenderung meningkat, yang dapat merusak kohesi komunitas.
Dialog memberikan alternatif konstruktif untuk mengelola perbedaan tersebut, dengan
menekankan komunikasi terbuka, pemahaman bersama, dan pencarian titik temu. Dengan cara
ini, identitas kolektif bukan hanya diperkuat melalui kesamaan nilai, tetapi juga melalui
kemampuan kelompok untuk mengelola perbedaan secara positif.
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Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, dialog antarbudaya juga berkembang
dalam bentuk digital. Media sosial dan platform komunikasi daring memungkinkan interaksi
lintas budaya terjadi lebih cepat dan luas. Namun, interaksi digital juga membawa tantangan,
seperti penyebaran stereotip, misinformasi, dan polarisasi. Oleh karena itu, dialog antarbudaya di
era digital membutuhkan strategi komunikasi yang lebih kritis dan kesadaran akan dinamika
online. Dengan pendekatan yang tepat, dialog digital dapat memperluas jangkauan pemahaman
lintas budaya, memperkuat identitas kolektif secara global, dan memfasilitasi kolaborasi lintas
komunitas.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa dialog antarbudaya memainkan
peran krusial dalam memperkuat identitas kolektif di era globalisasi. Dialog bukan hanya sarana
komunikasi, tetapi juga instrumen strategis untuk membangun kohesi sosial, menumbuhkan
empati, mengurangi konflik, dan membangun masyarakat yang inklusif dan adaptif. Identitas
kolektif yang diperkuat melalui dialog antarbudaya bersifat dinamis, mampu beradaptasi
terhadap perubahan global, dan tetap menghargai keberagaman internal setiap kelompok.

KESIMPULAN DAN SARAN

Globalisasi membawa interaksi lintas budaya yang semakin kompleks, di mana perbedaan
budaya dapat menjadi sumber potensi konflik maupun kekayaan sosial. Identitas kolektif yang
kuat tidak berarti menghapus perbedaan, tetapi mampu menegaskan keterikatan sosial dan
solidaritas di tengah keragaman. Dalam konteks ini, dialog antarbudaya muncul sebagai
mekanisme kunci untuk menyatukan perbedaan, membangun pemahaman, dan memperkuat
identitas kolektif. Dialog antarbudaya berfungsi untuk menumbuhkan empati, mengurangi
prasangka, dan menciptakan ruang bagi partisipasi semua pihak secara setara. Dialog yang
efektif menekankan prinsip inklusivitas, kesetaraan, dan penghargaan terhadap perbedaan,
sehingga identitas kolektif dapat berkembang secara harmonis tanpa kehilangan ciri khas budaya
masing-masing kelompok. Praktik dialog antarbudaya, baik dalam bentuk kegiatan komunitas,
pendidikan, kebijakan publik, maupun interaksi digital, menunjukkan bahwa pengelolaan
perbedaan melalui komunikasi konstruktif dapat memperkuat kohesi sosial dan membangun
masyarakat yang resilient.

Selain itu, dialog antarbudaya juga memiliki nilai strategis dalam menghadapi tantangan
globalisasi, termasuk perubahan sosial, ekonomi, dan politik yang cepat. Dengan membangun
kapasitas adaptif melalui dialog, masyarakat mampu menghadapi tekanan eksternal tanpa
terfragmentasi. Dialog antarbudaya bukan sekadar pilihan normatif, tetapi kebutuhan praktis
untuk mempertahankan identitas kolektif yang inklusif, adaptif, dan tangguh di era global.
Dengan demikian, memperkuat identitas kolektif melalui dialog antarbudaya adalah upaya
strategis untuk menciptakan masyarakat yang harmonis, toleran, dan kohesif. Dialog menjadi
instrumen sosial yang mampu mengubah perbedaan menjadi kekuatan, konflik menjadi peluang
belajar, dan keragaman menjadi fondasi solidaritas. Identitas kolektif yang terbentuk melalui
proses ini mencerminkan masyarakat yang tidak hanya mampu bertahan di tengah arus
globalisasi, tetapi juga mampu berkembang dengan cara yang menghargai keberagaman dan
membangun persatuan yang berkelanjutan.

DAFTAR PUSTAKA

Gulo, A. (2023a). Revitalisasi budaya di era digital dan eksplorasi dampak media sosial terhadap
dinamika Sosial-Budaya di tengah masyarakat. Jjurnal Pendidikan Dan Kebudayaan
(JURDIKBUD), 3(3).

Menyatukan Perbedaan: Peran Dialog Antarbudaya dalam Memperkuat Identitas Kolektif di Era Globalisasi | 300



Author et al. 10.55681/seikat.v3i6.1630

Gulo, A. (2023b). Revitalisasi budaya di era digital dan eksplorasi dampak media sosial terhadap
dinamika Sosial-Budaya di tengah masyarakat. Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan
(JURDIKBUD), 3(3).

Melia, Y., & Mesra, R. (2025). Transformasi nilai-nilai budaya dan identitas sosial di era
globalisasi: Perspektif sosiologis. COMTE: Journal of Sociology Research and Education,
1(6), 268-276.

Mudrik, N., & Fawwaz, Z. E. 1. (2024). Komunikasi lintas budaya: Konsep, tantangan, dan strategi
pengembangannya. Jurnal Selasar KPI: Referensi Media Komunikasi Dan Dakwah, 4(2),
168-181.

Nasrudin, S. H., MH, M., & Nina Nursari, S. E. (2025). BUKU PENGANTAR SOSIOLOGI (Teori,
Realitas, dan Transtormasi Sosial di Abad 21). Penerbit Widina.

Salsabila, F. L., Widiyanarti, T., Ashari, S. D., Zahra, T., & Fadhilah, S. A. (2024). Pengaruh
Globalisasi terhadap Perubahan Pola Komunikasi antar Budaya pada Generasi Z.
Indonesian Culture and Religion Issues, 1(4), 13—13.

Sinambela, S. M., Saragih, M. D., Lumbantobing, J. N. Y., Lase, M., & Igbal, M. (2025). Dinamika
Kebudayaan dan Perubahan Sosial dalam Masyarakat Modern. Katalis Pendidikan: Jurnal
Ilmu Pendidikan Dan Matematika, 2(2), 65-75.

Sri, B., Hendar, E., & Veronika, P. (2021). Mengembangkan kompetensi komunikasi antarbudaya
berbasis kearitan lokal unfuk membangun keharmonisan relasi antar etnis dan agama.
BuatBuku. com.

Utami, A. V., & Murwani, A. E. S. (2025). Peran Komunikasi Antarbudaya dalam Mengatasi
Konflik Sosial Di Masyarakat Multikultural (Studi Pada Masyarakat Kecamatan Sukakarya
Kabupaten Musi Rawas). Jurnal Khabar: Komunikasi Dan Penyiaran Islam, 7(1), 235-245.

Menyatukan Perbedaan: Peran Dialog Antarbudaya dalam Memperkuat Identitas Kolektif di Era Globalisasi | 301



